
 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 

dikemukakan simpulan penelitian ini sebagai berikut: Kemampuan siswa kelas 

VII.1 SMPN 2 Suwawa Kabupaten Bone Bolango menceritakan kembali isi cerita 

fabel yang dibaca dan didengar, pada siklus I belum mampu karena belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 2.66 atau 75%. 

Tingkat kemampuan siswa pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2.64, hanya 

terdapat 10 siswa atau 47.62% yang dapat dikategorikan mampu. 

Faktor-faktor yang perlu diperbaiki pada siklus I adalah: (a) kurang 

siapnya siswa dalam pembelajaran, (b) keterampilan mengondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menyampaikan lingkup serta teknik penilaian 

yang akan digunakan; (c) menentukan pokok cerita dengan cara menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD, merangkaikan jawaban atau pokok cerita 

menjadi paragraf, dan membacakan paragraf yang telah dirangkai tersebut; (d) 

menunjukkan kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, 

perkembangan iptek, dan kehidupan nyata serta kemampuan menyajikan materi 

secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak); (e) menunjukkan 

keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran/ LKPD dan menghasilkan 

pesan yang menarik; (f) menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui 

interaksi guru, peserta didik, dan sumber belajar; (g) menunjukkan kemampuan 

mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, penggunaan media 



 
 

 

pembelajaran, hubungan antara pribadi yang kondusif serta menumbuhkan 

keceriaan atau antuisme peserta didik dalam belajar; (h) melakukan refleksi, 

memberikan umpan balik, dan melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi. 

Kemampuan siswa kelas VII.1 SMPN 2 Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango menceritakan kembali isi cerita fabel yang dibaca dan didengar pada 

siklus II telah menunjukkan peningkatan sebesar 42.86%. Pada siklus I hanya 10 

siswa atau 47.62% yang dikategorikan mampu dan memperoleh skor rata-rata 

2.64. Akan tetapi setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II, kemampuan 

siswa menceritakan kembali isi cerita fabel yang dibaca dan didengar melalui 

model pengajaran langsung tingkat kemampuannya berubah menjadi 19 orang 

atau 90.48% dengan perolehan skor rata-rata 2.96 dan dikategorikan mampu. 

Model pengajaran langsung merupakan salah satu model pembelajaran 

yang baik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan cocok digunakan pada 

kompetensi dasar menceritakan kembali isi cerita fabel yang dibaca dan didengar. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1) Disarankan kepada guru, khususnya guru Bahasa Indonesia untuk selalu akrab 

dengan kegiatan penelitian tindakan kelas sehingga dapat diupayakan 

peningkatan hasil belajar siswa sekaligus dapat memotivasi dan memudahkan 

guru dalam memecahkan permasalahan pembelajaran. 

 



 
 

 

2) Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dilanjutkan oleh guru yang lain 

dengan kajian yang sama, tetapi model atau metode yang berbeda misalnya 

model pengajaran tidak langsung atau kontekstual, metode projek based 

learning atau problem based learning, sehingga dapat diketahui keunggulan 

dan kelemahan dari setiap model atau metode tersebut dalam pembelajaran. 
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